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PANCA KESADARAN SANTRI

A. Poin-Poin Panca Kesadaran Santri

Panca. kesadaran sarg yNe kan acuan/pedoman dalam
membangu %ri r& dan menerag I yangsber akhlaqul
& yang harus
m{rﬁt}landasan

adaran

!
k /

I terpatri dalam

Da up

diri santri. Hal Wu ta | proses kesehariannya.
Penjelasan tentang panca kesadaran tersebut, kurang lebih adalah sebagai

berikut

8Abd Hamid wahid, Halimatus sa’diyah “pengetahuan kurikulum santri preneur” jurnal pendidikan
dan studi islam Vol. 6,No. 1 2020, 92
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1. \( kesadaran beragama )

Hal ini jelas tidak cukup bagi para santri untuk sekedar tahu dan

alim soal agama, tetapi juga menyadari dan lalu menyadarkan orang

am
S.Ak

lain perihal visi-misi

oD
P
Q/ am
‘ A 0

a,xMuatan agama, ajaran cinta-kasih dan

Na%al belikan agama demi
a-mata. I@Q’a para santri ,

ayu orizontal dan
n@ dan

ermak s
kﬁngetahuan demmﬁ dan_kemaslahatan,
a

bukan. untuk n p an, sebab pengkhianatan dan

perselingkuhan seorang ilmuan jauh lebih berbahaya dari pada 1.000

9 Ach. Dhofir Zuhry,peradaban sarung,(PT Elex media komputindo kompas:gramedia,Anggota IKAPI,
Jakarta 2018-2019). Hal:15-17
0 1bid |
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kesalahan 1.000 orang awam sebanyak 1.000 kali. Maksudnya semua
pasti berawal dari agama seperti penentuan perhitungan bulan hijriyah
itu sesuai dengan perhitungan tanggal, dan seterusnya bahwa berilmu
bagi ummat islam sangat penting. Karna mesikupun sudah semakin tua

kita tetap:bﬁbeAlga bM t@kﬁda habisnya.
A e,

Sy = Sk rakat

KTidak ada satu

5?/ lain.

- -
] .
- c Shae

kare

a I penghargaan masyarakat @ santri, sehingga
setiap orang &&B@h an anak-anaknya mereka

dengan santri. Dengan kata lain, di bursa perjodohan, ranting para

santri terus menanjak dan laris-manis.

Hbid |
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4, 28y 0S8l e Sl kesadaran berbangsa dan bernegara )

Sebuah kesadaran yang terkini telah mengalami pergeseran

makna dan perumitan bentuk. Inilah rahasia mengapa para santri tidak

menjadi_kelompok isl rad?’ al dan terlibat _jaringan teroris.'? Sejak
at

mula,g(;% A erl a&ﬁ engan kemerdekan dan
rtahanka asiondtisgne pattiotism ini

e

‘ AQ/S mu

e
LCT

5. Wil < ll( kesadaran berorganisasi )

12 Ach. Dhofir Zuhry,peradaban sarung,(PT Elex media komputindo kompas:gramedia,Anggota IKAPI,
Jakarta 2018-2019). Hal:15-17
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Tanpa yang satu ini, kebaikan dan kebenaran akan semrauwut
dan gampang di kalahkan oleh keculasan dan kepalsuan. Oleh karna
itu , berorganisasi harus ditanamkan sejak dini. Dan , pesantren telah
mengajarkan prinsip dan kesadaran ini bahkan sejak didalam kamar,

lalu asramﬁ?rqusekN %erkuliahan bahkan

endidik santri

nisasi , belajar

ow

sy
=
‘—-\

u ada F ursyi

suruh mengedit sEsuali BR‘B@

itu di jadikan fanflet sebagai bijakan santri nurul jadid. Setelah itu trilogy dan

é&& itu’ kiai'mursyid di

ngan.urutannya. Setelah

panca kesadaran santri tersebut di jadikan buku dan idet hinga sempurna lalu

13 Ibid Il
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di jadikan pegangan oleh santri dan panduan dan bijakan santri nurul jadid
kedepannya.

Pondok pesantren Nurul Jadid sendiri dalam mengimplementasikan
beberapa fungsi tersebut, menitikberatkan pada adanya panca kesadaran (al-

wa iyyat al—khaﬂﬁh)Aa% Naé] meliputi, kesadaran
beragama,@an beril esagdlaran. bermasy rany, berbangsa

ikatnya

!\/@]V\' b :éa santri'senior, Kiai
Zaini sendiri serihg be Rt@e iki santri yang menjadi

kondektur bus tapi aktif menyampaikan dakwah, dari pada menjadi Kiai pasif”.

Tertanamnya visi perjuangan dalam kerangka penyempurnaan dakwah
Rasulullah ini haruslah dilakukan atas dasar adanya kesadaran yang tinggi

bahwa pesantren lahir untuk mallhirkan misi dakwah islam demi terwujudnya
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masyarakat yang islami, masyarakat yang mampu memberikan rahmat bagi
masyarakat sekitarnya.

Meurut KH Sofyan Miftah, panca kesadaran ini merupakan buak
fikiran KH. Zaini Mun’im. Sementara dalam perumusannya KH Zaini dibantu

oleh KH; Hasim/ﬁi A&g HN ul &Pada masa Kiai Zaini,

istilah ini dokrin tertulis. tetapi hal itu selalu

di n%ﬁ da ' a : : patmé\rsama santri-
a\%i slogan

Kesadara ‘\

C. Posisi Panca Kes darﬁR@B@»
Posisinya panca kesadaran santri sangat penting di pondok pesantren
Nurul Jadid, karna dengan adanya trilogy dan panca kesadaran santri, ketika
para santri sudah terjun kepada masyarakat, minimal sudah mengusai poin

panca kesadaran yang pertama dan yang kelima, trilogy santri dan panca
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kesadaran santri, adalah dasar dan keteria yang harus di miliki santri nuul jadid
ketika sudah pulang ke masyarakat.'*
Oleh karna itu santri wajib mengetahui panca kesadaran dan trilogy

santri, minimal sudah menghafal panca kesadaran dan trilogy santri. Karna di

saat sudah pulang‘(e; r@&t, Na sa ri&dah melakukan trilogy
A i

yang nom%Xaitu , MEINRSE ‘amp, oleh karna itu
i % ISg dan(u\dhul ‘ainiyah

ba tri memang
an anal ddsar yang
|,(’ n % 3 glam
n menuli§al-Qur’an %

Rekewajiban

kita untuk

\ / ; éem-
IV orang awanmuar kepada 0{/ a elum memahami
tentang agama ter ebutPR OBO

Seperti poin yang nomer dua ialah, kesadaran berilmu, berarti Kita

memberi

sebagai santri harus bisa mencari ilmu sebanyak banyaknya sebelum akhir

hayat kita bisa mecari ilmu sampai kapan pun baik yang muda maupun tua

14 Di dapat dari wawancara bersama “saili aswi” pada (24-desember-2020 dan 9:55).
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karna mencari ilmu itu taka da batasan umur. Oleh karna itu wajib bagi santri
untuk menularkan ilmu yang sudah di dapat dari pondok kepada masyarakat,
karna satu huruf saja itu sudah menadapatkan pahala sepuluh apalagi berbagai

bagai huruf yang sudah di ajarkan kepada masyarkat, akan lebih banyak lagi

pahalanya seorangﬁvtri Pge& JaN\Eg}aRantri untuk memahami

panca kesa%Xentrl yan i but. Agar aa@m kesmasyarakat

wam aé\ masih ‘kurang
1 MUhid dan

a

aran seperti,

haF*jadi

\Vi a
' pe@vrwa \ /: egiatarkkeQ¥atan lainnya
di masya@ iydengan adanya parauan sepeifl(\&la Juga harus belajar

tentang kemasya kataﬁR

juga bisa ikut andil dalam segala hal yang sudah kita ketahui sebelumnya.

erjun-ke masyarkat kita

Seperti yang sudah di lakukan di pondok pesantren kita Nurul Jadid

saat sudah memperingati hari nasional, kita juga memperingatinya dengan

13 1bid VII
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upacara hari santri yang di sebut dengan (HSN), seperti juga hari baru islam
Kita juga memperingatinya dengan mengadakan pengajian akbar yang di
adakan di pondok pesantren Nurul jadid yang di sebut dengan (PHBI) dan
seperti upacara hari kemerdekaan indonesia kita juga sudah menjalankannya.

Ini juga.masuk Aﬁda[&&ncma@& nomer empat yaitu,
crpecara kita | i i

algm memperingati

Jetahuj apy yang di

/,- peirna jilh défgan adanya
TR oeratkan UNR melaksankan atau
ri. Apa gunanya adanya

trilogy dan panca kesadaran untuk mengatahui bahwa kita sudah menjalankan

ma s%ga
panduan

mengamalkan apa yang

it

kewajiabn yang sudah menjadi hak kita untuk menjadi ummat islam seperti
melakukan sholat 5 waktu itu sudah membentuk keperibadian yang sangat

bagus dengan kondisi apapun dan bagaimanapun,baik berada di pesantren atau
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sudah pulang ke masyarakat, itu tetap wajib di jalani karna itu semua sudah
memang kewajiban kita semua. Dan juga kita juga bisa memahami yang
namanya Furudhul Ainiyah, dan juga bisa membaca al-Qur’an dengan benar

dan fashih juga bisa menulis al-Qur’an atau yang di sebut dengan imla’dan

pego, dan‘juga sw{m%agilmNn{@Fdeah di,pelajari oleh kita
semua di @e pesa ' iadid. Bahwa n@bgy dan panca

ch Kd 1 Mun’im

kesa r@mu, kesadaran

berorganisasi, i{adaran berbangsa dan
bernegara. Gagasan ini lahir dari nasihat-nasihat yang pernah disampaikan

Kiai Zaini Mun’im, yang kemudian diakumulasikan oleh sejumlah Kiai

pesantren Nurul Jadid.

16 1bid VII
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Menurut Gus Fayyadl, substansi dari panca kesadaran itu sebenarnya
sangat relavan untuk diterapkan oleh selain santri. “ Pemikiran Kiai Zaini
Mun’im mengenai panca kesadaran ini adalah kontribusi bagi pemikiran Islam

secara umum,”.

D. Ayat-ayat yaribeﬁfbpggnanék]WmO

1. K beragama
-4 : 34(; 5 K Y

M
ey ama,M‘n);

-
Sagguhnyaelah jelas jalma yang Dad nyt.

rena itu bardpg siapa g ingkar R dan beriman

la!aAIIah, St s N0 UV Teellalo kepa*

uhul

o - “Tid

an Maha

A inyaPRk@B@&ﬁdaki, tentulah beriman

semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah
kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi
orang-orang yang beriman semuanya?. ”.

c. Surah At-Taghabun ayat 2
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Artinya : “Dia-lah yang menciptakan kamu, maka di antara

kamu ada yang kafir dan di antaramu ada yang beriman. Dan

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan .

2. Kesadaran b ilrleS NU
/rix\- ujadalah 11 QO
s e gy

A3
"W % ‘ S {7 “:.
b ’ \ ’.,\&3;]‘

Iapw el eli a

niscaya YAllah

ahua ‘Mahg
b. Surah T.RR BQ\/
A5 Sl b 41 U e o 0L Qs Y5 A A s

e )05 0
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Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al

Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu,

dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu

ﬁal manUSIa tel umpamaan, maka
Ia aan |tu Sesungguhnya segala

yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat

dengar

menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk

menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari
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mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat
itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah

(pulalah) yang disembah ™.

b. Surah Al-Ra’ad ayat 11

jkat Vyselalu
gnyeka

Allgiw=tttiak

..... =

Ilah
/ menghendalgfkeb maka tak ada
enol@nya a dung

E{j&é\i Gsilin Y Gl 05
S gl a8 (e 2018
Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata:

"Mengapa Allah tidak (langsung) berbicara dengan kami atau

datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada kami?" Demikian
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pula orang-orang yang sebelum mereka telah mengatakan
seperti ucapan mereka itu; hati mereka serupa. Sesungguhnya

Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada

kaum yang yakin”.

4, Kesadarafrfrvbaﬁ a beN U Q

-Nisa’ ayat 59 \/\
@\3 WV selal 15 Gl 1 G

23l L & 535 25K B Jka 35 ) ) 65358 o0 0 B 2l 3

o o il 58 sy
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah_ (Al Qur'an) dan Rasul

E ahnA@ ka {jﬁ &berlman kepada Allah
% hari ke

demiki ihyutama (bagimu)

tur seakan-

n kok

il s 0 5 01 05

Artinya:”’Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

melanggar syi‘ar-syiar Allah, dan jangan melanggar
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kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan

km'%n NS Tuwaljln pabila kamu telah

mak o@x berburu. Dan
' kepa{;esuatu kaum

Artt %V‘ndrﬁaklah ada di ant @ longan umat yang
menyeru kepa kR@BD kepada yang makruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang

beruntung”.
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